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Abstrak 

Tujuan dari penelitian berikut ialah guna mendapatkan informasi bagaimana perilaku 

konsumen mahasiswa diberikan pengaruh oleh pemakaian Shopee Paylater dan literasi keuangan, dan 

pengaruh perspektif ekonomi Islam dan metode akad ijarah selaku faktor moderasi. Pengambilan 

sampel dengan cara purposive dipakai bersamaan dengan pendekatan kuantitatif pada penelitian 

berikut guna menghasilkan sampel penelitian sebanyak 96 responden. SmartPLS 4.0 dipakai guna 

menganalisis data dengan memakai inner model, model pengukuran, outer model, dan pengujian 

hipotesis, yang meliputi analisis moderasi (MRA). Temuan penelitian memperlihatkan bahwasannya 

meskipun literasi keuangan mempunyai dampak negatif yang bisa diabaikan kepada perilaku 

pembelian mahasiswa, pemanfaatan Shopee PayLater mempunyai dampak yang positif dan besar. 

Dampak Shopee PayLater kepada perilaku konsumen diperkuat oleh perspektif ekonomi Islam (akad 

ijarah), tetapi pengaruh literasi keuangan melemah. Penelitian berikut memperlihatkan betapa 

pentingnya memasukkan nilai-nilai syariah ke pada manajemen perilaku konsumen di era layanan 

keuangan digital. 
 

Kata kunci - shopee paylater; literasi keuangan; perilaku konsumtif; ekonomi islam 
 

Abstract 

The purpose of this study is to ascertain how students' consumption patterns are impacted by the use of 

Shopee Paylater and their degree of financial literacy, as well as the influence of Islamic economic viewpoints and 

the ijarah contract as a moderating factor. A research sample of 96 respondents was recruited for this study using 

a quantitative approach and purposive sampling strategy. SmartPLS 4.0 was used to analyze the data utilizing 

the inner model, measurement model, outer model, and hypothesis testing, which included moderation analysis 

(MRA). The findings demonstrated that while financial literacy had a negative and negligible impact on student 

consumption behavior, Shopee Paylater use had a positive and substantial impact. The impact of Shopee Paylater 

on consumer behavior is bolstered by the Islamic economic perspective (ijarah contract), whereas the impact of 

financial literacy on consumer behavior is weakened. These results highlight how crucial it is to include sharia 

values into the management of consumer behavior in the age of digital financial services. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sudah membawa perubahan signifikan pada 

interaksi dan aktivitas manusia. Teknologi digital mempermudah aktivitas seperti jual beli dan 

transaksi lewat internet. Era digital ditandai dengan munculnya aplikasi dan platform berbasis internet 

yang mempermudah pemenuhan kebutuhan manusia. Perkembangan teknologi informasi yang pesat 

di Indonesia sudah mengubah kehidupan manusia menjadi lebih kompleks, di mana teknologi 

informasi dan komunikasi memainkan peran penting dalam mempermudah berbagai aspek 

kehidupan, termasuk perdagangan (Islami, 2023). 

Platform digital memungkinkan konsumen mengakses beragam produk dan layanan dengan 

cepat, mengubah pola konsumsi Masyarakat dan memicu perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif ialah 

keinginan guna membeli barang ataupun jasa demi kepuasan pribadi tanpa memandang manfaat 

ataupun urgensi. Perilaku berikut sering ditemui di kalangan remaja dan mahasiswa guna memenuhi 

gaya hidup dan mengikuti tren, diperkuat oleh media social dan iklan yang menampilkan gaya hidup 

mewah (Mujahidah, 2020). Memahami perilaku konsumtif penting guna memberikan Gambaran 

tentang pola konsumsi Masyarakat, terutama mahasiswa yang berada pada fase transisi menuju 

kemandirian Dimana perilaku konsumtif yang tidak terkendali bisa berdampak negatif pada keuangan 

pribadi, tekanan social, dan gaya hidup. 

Mahasiswa seringkali memperlihatkan perilaku konsumtif dengan membeli produk sebab 

keinginan daripada kebutuhan, dipicu oleh tren dan keinginan guna memperoleh pengakuan sosial. 

Perilaku berikut diberikan pengaruh oleh faktor-faktor seperti lingkunan sosial, media masa, 

perkembangan teknologi, gaya hidup, dan dorongan emosional individu (Pohan et al., 2022). Shopee 

selaku satu diantara marketplace terbesar di Indonesia menawarkan fitur Shopee Paylater yang 

memberikan kemudahan berbelanja dengan system pembayaran tertunda yang bisa mendorong 

perilaku konsumtif.  

Layanan Buy Now Pay Later (BNPL) seperti Shopee Paylater menjadi popular sebab mekudahan 

akses dan fleksibilitas pembayaran akantetapi juga menimbulkan tantangan terkait pengelolaan utang 

dan risiko perilaku konsumtif (Widiawati et al., 2024). Layanan Paylater memungkinkan pembelian 

tanpa pembayaran langsung yang bisa mengoptimalkan perilaku konsumtif dan potensi utang pribadi 

jikalau tidak dikelola dengan baik (Mursalina et al., 2024). Shopee Paylater menawarkan pinjaman tanpa 

minimum transaksi dengan bunga awal 0% yang bisa dipakai untuk pembelian di platform shopee 

dengan pilihan cicilan 1 hingga 12 bulan (Ramadani & Riska, 2023). 

Pemakaian Shopee Paylater oleh mahasiswa diberikan pengaruh oleh factor internal (psikologis) 

dan eksternal (tren sosial). Kemudahan “beli sekarang, bayar nanti” mmeungkinkan mahasiswa 

memenuhi kebutuhan fashion dan gaya hidup, tetapi memerlukan pengelolaan keuangan yang baik 

guna menghindari perilaku konsumtif berlebihan (Piabang et al., 2023). Literasi keuangan penting 

dalam mengelola keuangan dengan cara bijak dan menghindari masalah finansial. Literasi keuangan 

ialah kemampuan individu guna memahami, mengevaluasi, mengendalikan, dan mengomunikasikan 

informasi tentang kondisi finansial (Haiqal, 2024). 

Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2022 memperlihatkan bahwasannya indeks literasi 

keuangan masyarakat Indonesia sejumlah 49,68 persen meningkat dibandingkan tahun-tahun 

sebelumnya tetapi masih memperlihatkan bahwasannya banyak masyarakat termasuk mahasiswa 

mempunyai pemahaman terbatas mengenai keuangan (OJK, 2022). Perspektif Islam menekankan 

perilaku etis, tanggung jawab, dan keseimbangan pada konsumsi, melarang riba dan bunga tinggi, dan 

mendorong konsumen guna memeriksa kepatuhan syariah pada transaksi online (Wibowo & 

Adinugraha, 2024). Islam juga melarang konsumsi berlebihan dan menekankan pentingnya 

pengendalian diri.  

Penelitian terdahulu tentang pengaruh Shopee PayLater dan literasi keuangan kepada 

perilaku konsumtif memperlihatkan hasil yang beragam. Penelitian Yuspira et al. (2024) menemukan 

bahwasannya Shopee Paylater mempunyai pengaruh kepada perilaku konsumtif mahasiswa. Hal 

berikut berbeda dengan penelitian Julita et al. (2022) yang tidak menemukan pengaruh signifikan. 
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Pemahaman kepada akad Ijarah memengaruhi pemakaian Shopee Paylater dan literasi keuangan 

mahasiswa. Tujuan dari penelitian berikut ialah guna mendapatkan informasi pengaruh pemakaian 

shopee paylater dan tingkat literasi keuangan kepada perilaku konsumtif mahasiswa, dan peran 

perspektif ekonomi islam dengan pendekatan akad ijarah. 

Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) ialah pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang 

dikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen (1975). Teori ini mendeskripsikan bahwasannya perilaku 

individu diberikan pengaruh oleh niat yang terbentuk dari tiga komponen utama sikap kepada 

perilaku, norma subjektif, dan kendali perilaku yang dirasakan. Ketiga komponen ini saling 

berinteraksi dalam membentuk perilaku aktual seseorang (Arwin et al., 2022). TPB relevan digunakan 

guna menganalisis perilaku konsumtif mahasiswa, sebab teori ini mampu menggambarkan bagaimana 

niat dan persepsi individu kepada penggunaan Shopee PayLater dapat mendorong munculnya perilaku 

konsumtif. 

 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

Perilaku konsumtif bisa diartikan selaku pola ataupun gaya hidup mahasiswa yang cenderung 

memakai uang tanpa pertimbangan yang matang sehingga mengarah pada pengeluaran yang bersifat 

konsumtif (Miranda et al., 2024). Perilaku konsumtif ialah tindakan ataupun kebiasaan seseorang 

mengonsumsi suatu barang dan jasa pada jumlah berlebihan berlandaskan keinginan ataupun 

dorongan emosi daripada kebutuhan sebenarnya. 

 

Shopee Paylater 

Shopee Paylater ialah fitur layanan pembayaran yang ditawarkan oleh platform e-commerce 

shopee memungkinkan pengguna guna melaksanakan pembelian dengan pembayaran ditangguhkan 

ataupun cicilan (Fajrussalam et al., 2022). Layanan berikut termasuk pada kategori Buy Now Pay Later 

(BNPL) yang memberikan kemudahan dan fleksibilitas pada berbelanja. 

 

Literasi Keuangan 

Informasi, kemampuan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap dan tindakan guna 

mengoptimalkan pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan guna meraih kesejahteraan 

ekonomi masyarakat dengan cara bersama-sama disebut literasi keuangan. Guna mencegah kesulitan 

keuangan di masa mendatang, siswa harus mempunyai pemahaman yang kuat tentang literasi 

keuangan. (Hariyani, 2022).  

 

Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam ialah bidang yang mempelajari bagaimana perilaku ekonomi manusia diatur 

oleh aturan agama Islam dan didasarkan pada tauhid yang disatukan pada rukun iman dan rukun 

islam (Bakar, 2020). Islam mengajarkan konsumsi yang berlandaskan prioritas kebutuhan, kehalalan, 

kualitas, maslahat, dan kesederhanaan (Hamdi, 2022). 

 

Akad Ijarah 

Ijarah ialah jenis transaksi sewa menyewa yang melibatkan penyewaan barang ataupun jasa 

dengan pembayaran sewa ataupun imbalan jasa pada tanggal tertentu (Umari, 2023). Keabsahan Akad 

Ijarah pada perspektif ekonomi Islam berkaitan dengan pemenuhan beberapa rukun dan syarat, 

termasuk aqid (pihak yang melaksanakan akad), ma'qud alaih (objek yang menjadi akad), ujrah (upah 

ataupun imbalan), dan nafs al-‘aqad (esensi akad) (Hardiati & Kusmawati, 2024). 

 

Kerangka Konseptual Penelitian 

Dengan memakai faktor moderasi, penelitian berikut akan meneliti bagaimana variabel 

independen memengaruhi variabel dependen. Shopee PayLater dan literasi keuangan ialah variabel 
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independen pada penelitian berikut, dan dampaknya kepada variabel dependen perilaku konsumtif 

akan diteliti. Guna menentukan apakah pendekatan nilai-nilai Islam mengoptimalkan ataupun 

menurunkan hubungan antara variabel independen dan dependen, penelitian berikut juga memakai 

Perspektif Ekonomi Islam selaku variabel moderasi. Kerangka konseptual yang akan diterapkan pada 

penelitian berikut dijelaskan di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka konseptual 

 

Keterangan :  

= Hubungan dengan cara parsial 

     = Hubungan yang dimoderasi 
 

Hipotesis 

H1 : Shopee Paylater mempunyai pengaruh positif terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

H2 : Literasi Keuangan mempunyai pengaruh negatif terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

H3 : Perspektif Ekonomi Islam (akad ijarah) memperkuat pengaruh antara Shopee Paylater terhadap 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

H4 : Perspektif Ekonomi Islam (akad ijarah) memperlemah pengaruh antara Literasi Keuangan 

terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

 

METODE  
Penelitian berikut bersifat kuantitatif. Sampel penelitian berikut ialah mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis (FEB) angkatan 2022–2023. Metode yang dipakai ialah purposive sampling, dan 

total responden sebanyak 96 orang. Metode pengumpulan data kuesioner memakai skala Likert 4 poin. 

SmartPLS 4.0 dipakai pada penelitian berikut. Evaluasi perspektif ekonomi Islam, literasi keuangan, 

perilaku konsumen, dan faktor Shopee Paylater (Akad Ijarah). 

 

PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pengujian outer model dilaksanakan guna menilai validitas dan reliabilitas inditator kepada 

konstruk laten masing-masing variabel. Berlandaskan hasil pengolahan data memakai SmartPLS 4.0, 

seluruh inditator mempunyai nilai outer loading > 0,70 yang memperlihatkan validitas konvergen 

terpenuhi. Selain itu nilai Cronbach’s Alpha seluruh konstruk berada > 0,70 dan nilai Average Variance 

Extracted (AVE) > 0,50 sehingga variabel memenuhi kriteria reliabilitas. 

Dengan demikian bisa disimpulkan bahwasannya seluruh indikator pada penelitian berikut valid dan 

reliabel. 

 

Perspektif Ekonomi Islam 

(Z) 

Perilaku Konsumtif (Y) 

Literasi Keuangan (X2) 

Shopee PayLater (X1) 

𝐻3
= 𝜋

𝐻4
= 𝜋

𝐻1

𝐻2
= 𝜋
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Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Hasil pengujian inner model memperlihatkan bahwasannya nilai R-Square pada variabel 

Perilaaku Konsumtif sejumlah 0,710. Hal berikut memperlihatkan bahwasannya 7,10% variabel 

Perilaku Konsumtif bisa diberikan pengaruh oleh variabel Shopee Paylater dan Literasi Keuangan. 

Sedangkan sisanya sejumlah 29% diberikan pengaruh oleh factor lain yang tidak termasuk pada model 

penelitian berikut. 

 

Uji F-Square 

Analisis F-Square dipakai guna mendapatkan informasi kekuatan pengaruh masing-masing 

variabel kepada Perilaku Konsumtif. Nilai F-Square > 0,35 dikategorikan selaku pengaruh besar, > 0,15 

sedang, dan > 0,02 kecil. 

a. Shopee Paylater = 1,018 (kuat) 

b. Literasi Keuangan = 0,001 (lemah) 

c. Ekonomi  Islam = 0,065 (lemah) 

d. Shopee Paylater X Ekonomi Islam        = 0,033 (lemah) 

e. Literasi Keuangan X Ekonomi Islam = 0,071 (lemah) 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilaksanakan dengan melihat nilai Path Coefficient, t-statistik, dan p-value pada 

level signifikansi 5% (α = 0,05). Hasil pengujian ialah seperti dibawah ini : 

a. H1: Shopee Paylater → Perilaku Konsumtif 

Koefisien = 0,679, t = 7,770, p = 0,000 

→ H1 diterima. Pemakaian Shopee Paylater mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perilaku Konsumtif. 

b. H2 : Literasi Keuangan → Perilaku Konsumtif 

Koefisien = -0,019, t = 0,242, p = 0,404 

→ H2 ditolak. Literasi Keuangan mempunyai pengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap 

Perilaku Konsumtif. 

 

Uji Moderasi (Moderated Regression Analysis) 

Analisis moderasi dilaksanakan guna melihat peran Perspektif Ekonomi Islam (Akad Ijarah) 

dalam memperkuat ataupun memperlemah hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen. 

a. H3 : Shopee Paylater X Ekonomi Islam → Perilaku Konsumtif 

Koefisien = 0,143, t = 1,688, p = 0,046 

→H3 diterima. Perspektif Ekonomi Islam memperkuat pengaruh Shopee Paylater terhadap 

Perilaku Konsumtif. 

b. H4 : Literasi Keuangan X Ekonomi Islam → Perilaku Konsumtif 

Koefisien = - 0,272, t = 1,648, p = 0,050 

→H4 diterima dengan cara margial. Perspektif Ekonomi Islam memperlemah Literasi Keuangan 

terhadap Perilaku Konsumtif. 

 

B. Pembahasan Penelitian 
Temuan studi memperlihatkan bahwasannya kebiasaan belanja mahasiswa diberikan 

pengaruh dengan cara positif dan signifikan oleh Shopee Paylater, sebab mahasiswa cenderung 

melaksanakan pembelian yang tidak perlu saat mereka mempunyai akses mudah ke kredit digital. 

Komponen Theory of Planned Behavior (TPB) tentang kontrol perilaku yang dirasakan, yang ialah 

keyakinan keliru kepada kapasitas seseorang guna mengelola uang, memberikan kepercayaan pada 

hal berikut. Perilaku konsumen diberikan pengaruh dengan cara negatif tetapi tidak signifikan oleh 

literasi keuangan, yang memperlihatkan bahwasannya pengetahuan keuangan belum sepenuhnya 
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diasimilasi ke pada pengambilan keputusan konsumsi. Perspektif ekonomi Islam lewat pendekatan 

akad ijarah terbukti memperkuat pengaruh Shopee Paylater kepada perilaku konsumtif sebab adanya 

persepsi permisif kepada akad syariah meskipun konsumsi bersifat berlebihan. Sebaliknya, 

pemahaman kepada akad ijarah justru memperlemah pengaruh literasi keuangan kepada perilaku 

konsumtif sebab mahasiswa cenderung merasa aman dengan cara syariah meski melaksanakan 

konsumsi berlebihan. Temuan berikut menegaskan pentingnya integrasi nilai-nilai literasi keuangan 

dan pemahaman syariah yang mendalam guna menekan perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa. 

 

KESIMPULAN  
Pemakaian Shopee Paylater memberikan dampak positif kepada perilaku konsumen 

mahasiswa, berlandaskan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan. Semakin banyak mahasiswa 

memanfaatkan Shopee Paylater, maka semakin banyak pula mahasiswa yang memakainya guna 

memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Meskipun tidak terlalu mempunyai pengaruh, literasi 

keuangan memberikan dampak negatif kepada keputusan pembelian mahasiswa. Hubungan antara 

pemakaian Shopee Paylater dengan perilaku konsumen mahasiswa diperkuat oleh perspektif ekonomi 

Islam lewat metode akad ijarah, sedangkan hubungan antara literasi keuangan dengan perilaku 

konsumen mahasiswa diperlemah.  

Berlandaskan hasil tersebut peneliti selanjutnya diharapkan bisa menambahkan variabel lain 

seperti gaya hidup, kontrol diri, dan impulsive buying guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

Selain itu disarankan juga memperluas objek penelitian agar tidak hanya terbatas pada mahasiswa dan 

memakai pendekatan kualitatif agar bisa menggali lebih pada pemahaman individu kepada prinsip 

ekonomi Islam pada pemakaian layanan keuangan digital. 
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